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Kemacetan sudah menjadi hal yang lumrah bagi kalangan masyarakat di kota-kota besar, khususnya DK
Jakarta. Berbagai solusi dari pemerintah Jakarta untuk mengurangi jumlah kemacetan, mulai dari sistem
Three in One hingga sistem ganjil-genap. Untuk itu, pemerintah Jakarta harus bergerak cepat untuk
menemukan solusi dari kemacetan ini. Pemerintah daerah DK Jakarta berencana membangun sistem
transportasi massal yang saling terintegrasi. Rencanaini tertuang pada Pola Transportasi Makro PTM 2015
dan RTRW Jakarta 2030. Integrasi transportasi massal sendiri merupakan suatu interkoneks antar moda
transportasi massal yang terdiri dari MRT, Monorail, Busway , waterways dan KRL dengan total panjang
jalur 275-300 km. Seluruh moda tersebut akan terintegrasi dengan baik satu dengan lainnya sertaterintegrasi
juga dengan moda transportasi konvensional yang telah ada sebelumnya seperti metro mini, mikrolet, ojek,
bajg dan taks pada suatu titik lokasi tertentu berupa stasiun sentral di 4 titik yang salah satu lokasinya
berada di Dukuh Atas.

...... Traffic congestion has become commonplace for people in big cities, especially DKI Jakarta. Various
solutions from the Jakarta government to reduce the number of congestion, from Idquo Three in One rdquo
system to ldquo ganjil genap rdquo system. Therefore, Jakarta government should move quickly to find
solutions to this bottleneck. The local government of DK Jakarta plans to build an integrated mass
transportation system. This plan is embodied in Macro Transportation Pattern 2015 and RTRW Jakarta
2030. The integration of mass transportation itself is an interconnection between mass transportation modes
consisting of MRT, Monorail, Busway, waterways and KRL with atotal length of 275 300 km line. All
modes will be integrated well with each other and also integrated with the existing conventional
transportation modes such as mini metro, mikrolet, ojek, bajg and taxi, which one of the locations arein
Dukuh Atas areas.
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